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Abstract 

This study aims to examine the effect of human resource competence, application of regional 

financial accounting systems and staff competence on the quality of regional financial reports. The 

research sample used was staff working in the Banjarsari sub- district in Surakarta City. The 

sampling method used purposive sampling method. With the method of data analysis using multiple 

regression analysis with a significance level of 5 percent, which was processed using the Statistical 

Package for Social Science (SPSS) Version 23 program. The results of this study indicate that the 

Competence of Human Resources does not affect the Quality of Financial Statements while the 

Application of the Regional Financial Accounting System and Staff Competence influences the 

Quality of Financial Statements. 
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1. PENDAHULUAN 

Hasil akhir dari suatu proses akuntansi di 

suatu perusahaan berupa  penyusunan dan 

penerbitan Laporan Keuangan. Selain pada 

Perusahaan/instansi sektor swasta, instansi 

sektor public pun mulai dituntut untuk 

membuat laporan keuangan formal seperti, 

Laporan Operasional, Laporan Realisasi 

Anggaran (LRA), Laporan Saldo Anggaran 

Lebih, Laporan Arus Kas, Neraca, Laporan 

Perubahan Ekuitas serta Catatatan atas laporan 

keuangan. Berdasar pernyataan diatas maka 

untuk penyajian laporan keuangan harus 

memenuhi karakteristik kualitatif seperti 

yang tercantum dalam PP No.71 tahun 2010 

yang menyatakan bahwa laporan keuangan 

harus bersifat relevan, andal, dapat 

dibandingkan serta dapat di pahami. 

Kecamatan merupakan salah satu instansi 

sektor public. Kecamatan adalah pembagian 

wilayah administrative negara setelah 

kabupaten dan. Satuan kerja perangkat daerah 

atau biasa disingkat dengan SKPD adalah 

perangkat Pemerintah Daerah (Provinsi 

maupun Kabupaten/Kota) di Indonesia. SKPD 

adalah pelaksana fungsi eksekutif yang harus 

berkoordinasi agar penyelenggaraan 

pemerintahan berjalan dengan baik. Satuan 

Kerja Perangkat Daerah Kecamatan 

mempunyai kewajiban untuk membuat laporan 

keuangan yang akan digunakan sebagai suatu 

alat pengendalian, untuk mengukur evaluasi 

kerja, sebagai salah satu bentuk 

pertanggungjawaban dan sebagai dasar 

pengambilan keputusan akhir. Karena itu 

pemerintah diharuskan membuat laporan 

keuangan yang berkualitas supaya para 

pemakai keuangan (stakeholder) dapat 

memahami isi informasi yang terkandung 

dalam laporan keuangan tersebut. Oleh karena 

itu jika pelaporan keuangan pemerintah disusun 

dengan buruk atau kurang jelas dapat 

menimbulkan implikasi atau penilaian 

Laporan Keuangan membutuhkan SDM 

yang kompeten dan memahami aturan dalam 

penyusunannya. Dalam hal ini kompetensi 

SDM sangat berpengaruh untuk mendasari 

seseorang mencapai kinerja yang tinggi di 
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dalam pekerjaannya memiliki peranan yang 

sangat penting untuk merencanakan, 

melaksanakan dan mengendalikan entitas 

yang bersangkutan (wati dkk,2014).   

 

Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan 

Daerah (SAKD) sesuai dengan Standar 

Akuntansi Pemerintahan (SAP), diatur dalam 

Peraturan Pemerintah No.25 tahun 2004 dan 

kemudian diganti dengan Peraturan 

Pemerintah No.71 tahun 2010 yang memiliki 

tujuan agar pemerintah daerah dapat 

mengelola serta bertanggungjawab secara 

transparan dan akuntabilitas dari setiap dana 

yang diterima dari masyarakat. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian 

yang dilakukan oleh Emilda Ihsanti (2014). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah menambah satu variable  

yaitu Kompetensi Staf. Penelitian ini 

dilakukan pada Satuan Kerja Perangkat 

Daerah Kecamatan Banjarsari di kota 

Surakarta dengan topik “Analisis Keterkaitan 

Antara Kompetensi Sumber Daya Manusia, 

Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan 

Daerah, Kompetensi Staff, dan Kualitas 

Laporan Keuangan Daerah” (Studi Empiris 

Kecamatan Banjarsari Surakarta) 

 

Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini  untuk 
menganalisa dan mengetahui : 
1) Pengaruh kompetensi sumber daya 

manusia terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah pada SKPD 

Kecamatan Banjarsari? 

2) Pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi 

Keuangan Daerah (SAKD) terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah pada SKPD Kecamatan Banjarsari? 

3) Pengaruh  kompetensi staff terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah pada SKPD Kecamatan Banjarsari? 

 

Tinjauan Pustaka 
   Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Menurut Yendrawati (2013) 

menyebutkan bahwa “Kompetensi Sumber 

Daya Manusia ialah kemampuan seseorang 

atau individu suatu organisasi 

(kelembagaan)atau sebuah sistem untuk 

melaksanakan fungsi-fungsi atau 

kewenangannya untuk mencapai tujuannya 

secara efektif dan efisien”. 
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 

Menurut Permendagri No.64 tahun 2013, 

sistem akuntansi keuangan daerah merupakan 

serangkaian sistematik dari prosedur,    

penyelenggara,    peralatan    dan elemen lain 

untuk mewujudkan fungsi akuntansi sejak 

analisis transaksi sampai dengan pelaporan 

keuangan di lingkungan organisasi 

pemerintah daerah. 

 
Kompetensi Staff 

Kompetensi staff menurut Siswanto 

2003:20 adalah kemampuan manusia yang 

dapat ditunjukan dengan karya, pengetahuan, 

ketrampilan dan perilaku, sikap, motif atau 

bakatnya ditemukan secara nyata dapat 

membedakan antara mereka yang sukses 

dengan mereka yang biasa saja ditempat kerja. 

 

Laporan Keuangan Daerah 

Menurut Permendagri no.13 tahun 2006 

menyatakan Laporan Keuangan Daerah adalah 

laporan yang terstruktur mengenai posisi 

keuangan dan transaksi-transaksi yang 

dilakukan oleh suatu entitas pelaporan.  
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Kerangka Pemikiran 

 

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

 
Hipotesis 
H1: Kompetensi Sumber Daya 

Manusia berpengaruh    signifikan 

terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah. 

H2: Penerapan Sistem Akuntansi 

Keuangan Daerah berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan daerah. 

H3: Kompetensi Staff berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan daerah. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari seluruh staff 

diwilayah kecamatan Banjarsari. 

Teknik dalam pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan tehnik 

purposive sampling yaitu dengan penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan 

kuisioner yang dibagikan secara offline dan 

dibuat dengan bentuk Skala Likert untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau tentang fenomena social. 

(Sugiyono, 2012:132) 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan data primer. Data Primer 

diperoleh dari jawaban atas kuisioner yang 

diberikan kepada responden terpilih dan 

memenuhi kriteria dalam penelitian. 

Metode analisis data pada penelitian ini 

menggunakan SPSS (Statistical Packages 

for Social Science) versi 23 sebagai alat uji. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil penelitian 
 Uji Validitas 

Validitas merupakan derajat 

ketepatan antara data yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek 

penelitian dengan data yang dapat 

dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 

2013: 455). 

Dari hasil uji validitas, 

menunjukan bahwa semua butir 

variabel dinyatakan valid karena 

𝑡_ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡_𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(0,278), artinya bahwa semua 

pertanyaan memiliki korelasi 

sehingga dinyatakan valid. 
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Uji Reliabilitas 
Tabel 1 

Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s 

Alpha 
Kriteria Keterangan 

Kualitas Laporan Keuangan 
Daerah 

0,702 0,60 Reliable 

Kompetensi SDM 0,785 0,60 Reliable 
Penerapan SAKD 0,865 0,60 Reliable 
Kompetensi Staff 0,742 0,60 Reliable 
Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS 23,2023 
   
Dari hasil uji reliabilitas, menunjukan bahwa semua nilai Cronbach’ Alpha variabel 
dependen (X) dan (Y) lebih besar dari 0,60 maka dapat dikatakan semua pertanyaan dalam 
variabel tersebut reliabel. 
 

 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 

Uji normalitas menurut Ghozali (2018), jika nilai signifikansi Kolmogorov 

melebihi 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.  

Tabel 2 
Hasil Uji Normalitas 

 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS 23,2023 

 

Hasil uji normalitas menggunakan one kolmogrob-smirnov yaitu diketahui nilai Asymp. 

Sig (2-talied) yaitu 0,200  lebih besar dari 0,05. 

 
b. Uji Multikolinearitas 

Multikolineritas menurut Ghozali (2018), jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 

10, maka model regresi tersebut bebas dari gejala multikolineritas. 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Variabel Tolerance VIF 

Kompetensi SDM 0,192 5,213 

Penerapan SAKD 0,907 1,102 

Kompetensi Staff 0,187 5,351 

 

Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS 23,2023 

 

Hasil dari uji multikoliniearitas 

menunjukan bahwa masing – 

masing variabel independen lebih 

besar dari 0,10 dan untuk nilai VIF 

variabel independen tersebut tidak 

mempunyai nilai kurang dari 10. 

Unstandarized 

Residual 

P-value Keterangan 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

0,20 Terdistribusi 

Normal 
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Maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada gejala multikolinearitas 

dalam variabel independennya.. 
c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedatisitas menurut 

Ghozali (2018), bertujuan untuk 

menguji apakah dalam pengujian 

regresi data memiliki ketidaksamaan 

varian dari residu satu sama lain. Jika 

nilai signifikansi diatas 0,05 maka, 

tidak terjadi gejala heterokedastisitas 

pada setiap variabel yang diuji. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS 23,2023 

 

Hasil Uji heteroskedastisitas dengan 

cara melihat grafik scatterplot 

menunjukkan tidak terjadi 

herokedastisitas, hal ini ditunjukan 

oleh grafik yang menunjukan grafik 

bintik-bintik yang saling berpencar 

dan tersebar secara acak dan tidak 

membentuk pola tertentu. 
d. Uji Autokorelasi 

Metode yang digunakan adalah 

metode run test. Uji   run test merupakan 

pengujian non parametrik dengan tujuan 

untuk mengetahui tinggi atau tidaknya 

korelasi antar residual

. 

 Hasil Uji Autokorelasi  

 

 

 

 

 

 

    Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS 23,2023 

Hasilnya menunjukan nilai signifikasi atau asymp. SIG (2-tailed)  sebesar 0,253 lebih dari 

0,05. Maka disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi. 

Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda menurut Ghozali (2018), merupakan analisis untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas (independen) yang jumlahnya lebih dari satu terhadap 

satu variabel terikat (dependen). 

Unstandardized 

Residual 

P-

value 

Keterangan 

Asymp. Sig. (2-

Tailed) 

0,253 Tidak terjadi 

Autokolerasi 
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Tabel 4 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Variabel Koefisien Std.Eror Sig 

Constant 1,111 3,131  

Kompetensi 

SDM 

0,251 0,137 0,074 

Penerapan 

SAKD 

0,405 0,054 0,000 

Kompetensi 

Staff 

0,308 0,147 0,042 

Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS 23,2023 

 

Y = 1,111 +0,251   + 0,405    0,308   + 

e 

Bentuk persamaan atas regresi 

diatas dijelaskan sebagai berikut : 

a) Nilai Konstanta sebesar 1,111 

b) Nilai koefisiensi regresi pada 

variabel kompetensi SDM X_1 

sebesar 0,251 . 

c) Nilai koefisiensi regresi pada 

variabel penerapan SAKD X_2 

sebesar 0,405 . 

d) Nilai koeresi pada variabel 

Kompetensi Staff X_3 sebesar 0,308 

 
b. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji statistik F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen/terikat. Uji ini dilakukan 

dengan melihat nilai sig F, apabila F< 

0.05 berarti bahwavariabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Jika hasil 

F-hitung > F-tabel maka model yang 

dirumuskan sudah tepat (goodness of 

fit)(Ghozali, 2011:98). 

Tabel 5 

Hasil Uji-F 

F 

Hitung 

F Tabel Sig Keterangan 

59,795 2,81 0,000 Model Fit 

Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS 23,2023 

 

Berdasarkan tabel diperoleh         sebesar 53,795 sedangkan        pada taraf signifikan 

0,5 adalah 2,81 sehingga angka tersebut dapat dijelaskan        >       ,maka model regresi 

mengandung signifikan 

 
a. Uji t 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen ( Ghozali 2011:97 ) 
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Tabel 6 
Hasil Uji t 

Variablel  t Hitung t 

tabel 

Sig Keteraangan 

Kompetensi SDM 1,828 2,012 0,074 Tidak berpengaruh 

Penerapan SAKD 7,489 2,012 0,000 Berpengaruh  

Kompetensi Staff 2,097 2,012 0,042 Berpengaruh  
 
Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS 23,2023 

 
 
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan 
pepengaruh hubungan regresi variabel 
independen terhadap variabel dependen 
adalah sebagai berikut: 

a) Hasil pengujian statistik uji t variabel 

kompetensi sumber daya manusia 

diperoleh nilai t hitung sebesar 1,828 < 

t tabel 2,012 dengan tingkat sig sebesar 

0,074 lebih dari dari 0,05, maka 

hipotesis 1 ditolak. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kompetensi 

sumber daya manusia tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah 

b) Hasil pengujian statistik uji t variabel 

penerapan sistem akuntansi keuangan 

daerah diperoleh nilai t hitung sebesar 

7,489 > t tabel 2,012 dengan tingkat sig 

sebesar 0,000 kurang dari 0,05, maka 

hipotesis 2 diterima. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan sistem 

akuntansi keuangan daerah 

berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah. 

c) Hasil pengujian statistik uji t variabel 

kompetensi staff diperoleh nilai t 

hitung sebesar 2,097 > t tabel 2,012 

dengan tingkat sig sebesar 0,042 

kurang dari 0,05, maka hipotesis 3 

diterima. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kompetensi staff berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah 

 

d. Uji Koefisen Determinasi (  ) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar keterkaitan variabel 

dependen dengan variabel independen. 

Tabel 7 

Hasil Uj Koefisien Determinasi (   
 
 
 
 
 Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS 23,2023 
 
Berdasarkan hasil uji koefisien 
determinasi menunjukkan nilai adjusted 
R square sebesar 0,783 sehingga 
diperoleh nilai koefisien determinasi 
sebesar 78,3%. Maka dapat disimpulkan 
bahwa kompetensi sumber daya manusia, 
penerapan standar akuntansi keuangan 
daerah, dan kompetensi staff mampu 
menjelaskan variabel kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah. Sedangkan 

sisanya 21,7% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini 
 

3.2. Pembahasan 

Pengaruh Kompetensi 

Sumber Daya Manusia. 

Hipotesis 1 menyatakan bahwa 

kompetensi sumber daya manusia 

berpengaruh signifikan terhadap 

R Square Adjusted R 
Square 

Persentase 

0,796 0,783 78,3% 
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kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah. Hipotesis ini ditolak, karena 

hasil pengujian menunjukkan nilai t 

hitung 1,828 < t tabel 2,012 dengan 

tingkat sig 0,074 > 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

sumber daya manusia tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah 

Hasil ini dapat diartikan bahwa 

pegawai yang tidak berkompeten atau 

berkompeten tidak mempengaruhi 

terhadap kualitas laporan keuangan, 

karena laporan keuangan tersebut 

dibuat sesuai dengan standart yang 

dibuat oleh pemerintah dan 

menggunakan software yang sama. 

Pegawai yang mengelola laporan 

keuangan sebelum melakukan 

pengelolaan laporan keuangan 

diberikan sebuah pelatihan mengenai 

cara mengelola laporan keuangan 

sesuai standart yang berlaku. Dengan 

demikian dapat diartikan bahwa 

pegawai yang berkompeten ataupun 

tidak berkompeten dianggap memiliki 

kompetensi sumber daya manusia yang 

sama dalam mengelola laporan 

keuangan, sehingga tidak 

mempengaruhi terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

Hasil penelitian ini tidak konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Zubaidi, dkk (2019) dengan hasil 

kompetensi SDM berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Situbondo danBiro Layanan Informasi 

dan Komunikasi. Tetapi penelitian ini 

sejalan dengan penelitian dari Andika 

dan Prima (2019) yang menunjukkan 

bahwa Kompetensi SDM tidak 

berpengaruh terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah daerah 

pada OPD Kabupaten Pali, penelitian 

dari Tantriani (2012)menunjukkan 

kompetensi sumber daya manusia 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah di Kabupaten Semarang, dan 

penelitian dari Khoirina (2018) 

menunjukkan kompetensi sumber daya 

manusia tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah 

Kabupaten Kebumen.  

Pengaruh Penerapan Sistem 

Akuntansi Keuangan Daerah. 

Hipotesis 2 menyatakan bahwa 

penerapan sistem akuntansi keuangan 

daerah berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. Hipotesis ini 

diterima, karena hasil pengujian 

menunjukkan nilai t hitung 7,489 > t 

tabel 2,012 dengan tingkat sig 0,000 < 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penerapan sistem akuntansi 

keuangan daerah berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintahdaerah. 

Hasil ini dapat diartikan bahwa 

suatu informasi yang disajikan 

membutuhkan sebuah sistem dalam 

penyusunannya. Sistem Akuntansi 

Daerah adalah rangkaian prosedur 

yang dilakukan mulai dari 

mengumpulkan,mencatat, 

menggolongkan, dan meringkas serta 

melaporkan transaksi. 

Penerapan sistem akuntansi 

keuangan daerah diperlukan untuk 

menghasilkan keluaran berupa laporan 

keuangan pemerintah daerah yang 

tepat dan akurat. Laporan keuangan 

daerah yang akurat menjadi dasar 

untuk pengambilan keputusan. Oleh 

karena itu, laporan keuangan 

pemerintah daerah harus berkualitas. 

Jadi, untuk memperoleh kualitas 

laporan keuangan daerah sesuai 

Standar Akuntansi Pemerintahan harus 

melalui Penerapan Sistem Akuntansi 

Keuangan Daerah. 

Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pujanira (2017) yang menunjukkan 
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Penerapan Sistem Akuntansi 

Keuangan Daerah berpengaruh positif 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah DIY, penelitian 

dari Ira (2021) menunjukkan 

penerapan Sistem Akuntansi 

Keuangan Daerah berpengaruh 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah pada OPD Kabupaten 

Indragiri Hilir, dan penelitian dari 

Ade, dkk (2022) menunjukkan sistem 

akuntansi keuangan daerah 

berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan Kabupaten Aceh Besar. 

 

Pengaruh Kompetensi Staff. 

Hipotesis 3 menyatakan bahwa 

kompetensi staff berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah. 

Hipotesis ini diterima, karena hasil 

pengujian menunjukkan nilai t hitung 

2,097 > t tabel 2,012 dengan tingkat 

sig 0,042 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi staff 

berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah. 

Hasil ini dapat diartikan bahwa 

kompetensi staff merupakan salah satu 

faktor terpenting dalam upaya 

peningkatan kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. Hal ini 

dikarenakan sarana dan prasarana yang 

disediakan pemerintah sudah canggih 

sehingga jika tidak didukung dengan 

kompetensi dan skill khusus oleh 

pegawai maka semua sarana dan 

prasarana itu tidak dapat berfungsi 

dengan baik. Maka dari itu sangat 

penting sekali adanyakompetensi dari 

staff yang menyusun laporan keuangan 

pemerintah daerah, sehingga nantinya 

pemerintah tidak perlu khawatir lagi 

mengenai kualitasinformasi laporan 

pemerintah daerah. 

Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pasha (2018) yang menunjukkan 

kompetensi staff akuntansi 

berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah pada 

SKPD Kabupaten Grobogan, 

penelitian dari Fifi (2018) menunjukan 

kompetensi staf akutansi mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan 

desa di kecamatan Arosbaya 

Kabupaten Bangkalan, dan penelitian 

dari Lestari (2020) menunjukan 

kompetensi staff akuntansi memiliki 

pengaruh dalam kualitas laoran 

keuangan perusahaan 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian dan 

analisa data  sebagai berikut : 

a. Kompetensi Sumber Daya 

Manusia tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah pada SKPD Kecamatan 

Banjarsari, karena hasil 

penelitian menunjukkan nilai t 

hitung 1,828 < t tabel 2,012 

dengan tingkat sig 0,074 > 0,05. 

Kompetensi sumber daya 

manusia tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laporan 

keuangan, hal ini dapat 

disebabkan karena masih 

terdapat pegawai Kecamatan 

Banjarsari yang memiliki 

pemahaman rendah atau 

kurangnya pelatihan tentang 

mengelola laporan keuangan 

sehingga menyebabkan laporan 

keuangan yang dihasilkan masih 

diragukan keandalannya. 

b. Penerapan Sistem Akuntansi 

Keuangan Daerah berpengaruh 

signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah pada SKPD Kecamatan 

Banjarsari, karena hasil 

penelitian menunjukkan nilai t 

hitung7,489 > t tabel 2,012 

dengan tingkat sig 0,000 < 0,05. 
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Penerapan sistem akuntansi 

keuangan daerah memiliki peran 

penting dalam meningkatkan 

kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah di Kecamatan 

Banjarsari, karena dengan 

penerapan sistem akuntansi 

keuangan daerah sehingga dapat 

menghasilkan laporan keuangan 

yang cepat, akurat dan tepat 

waktu. 

c. Kompetensi Staff berpengaruh 

signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah pada SKPD Kecamatan 

Banjarsari, karena hasil 

penelitian menunjukkan nilai t 

hitung 2,097 > t tabel 2,012 

dengan tingkat sig 0,042 < 0,05. 

Kompetensi staff berpengaruh 

terhadap kualitas laporan 

keuangan daerah, hal ini 

dikarenakan sarana dan 

prasarana yang disediakan oleh 

pemerintah Kecamatan 

Banjarsari sudah cukup canggih 

sehingga dengan didukung oleh 

kompetensi dan skill yang bagus 

maka kualitas laporan keuangan 

daerah dapat diperoleh dengan 

baik. 
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